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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang  penulis lakukan dengan dukungan data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Untuk Prinsip Transparansi menurut GCG dalam pengelolaan BAZ Kota Padangpanjang dimana secara kegiatan sehari-hari yang telah dilakukan oleh pengurus telah mengikuti aturan yang di atur dalam prinsip GCG berdasarkan jawaban kuesioner kepada pengelola BAZ Kota Padangpanjang, namun prinsip Transparansi GCG  berdasarkan kuesioner para muzaki dalam hal kepengurusan dan system manajemen informasi masih belum terwujud secara keseluruhan
Pada Prinsip Akuntanbilitas menurut GCG pertanggungjawaban keuangan yang dilakukan oleh pengurus BAZ Kota Padangpanjang telah sesuai dengan aturan dalam prinsip GCG berdasarkan jawaban kuesioner yang diberikan kepada pengelola BAZ Kota Padangpanjang, namun prinsip akuntabilitas menurut GCG berdasarkan kuesioner para muzaki dalam hal penyajian laporan keuangan dengan belum dilaksanakan audit oleh eksternal auditor belum terwujud secara keseluruhan.  
Untuk Prinsip Responbility menurut GCG dalam pengelolaan BAZ Kota Padangpanjang dimana dalam kegiatan sehari-hari untuk menerima dan menyalurkan serta melaporkan kepada pengguna informasi (Stakeholder) telah mengikuti aturan dalam GCG berdasarkan jawaban kuesioner pengurus BAZ Kota Padangpanjang, namun Prinsip Responsibility menurut GCG  berdasarkan kuesioner para pertanggung muzaki dalam hal pertanggung jawaban dalam pengembangan pengawasan keuangan dan manajemen resiko dalam rangka mendukung fungsi manajemen BAZ Kota Padangpanjang belum terwujud secara keseluruhan.
Untuk Prinsip Indenpendency menurut GCG dalam pengelolaan BAZ Kota Padangpanjang dimana pengurus BAZ Kota Padangpanjang telah mampu membuat suatu kebijakan tanpa adanya pengaruh dari pihak lain dan telah memiliki aturan hukum yang menyatakan bahwa BAZ Kota Padangpanjang bersifat indenpenden dalam pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan BAZ Kota Padangpanjang berdasarkan jawaban kuesioner dari pengurus BAZ Kota Padangpanjang, namun prinsip Independensy menurut GCG berdasarkan kuesioner para muzaki dalam hal penetapan kebijakan masih belum terwujud secara keseluruhan.
Untuk Prinsip Fairnerss menurut GCG dalam pengelolaan BAZ Kota Padangpanjang dimana pengurus telah mampu menciptakan lingkungan organisasi yang sehat dan telah memiliki berbagai bentuk kebijakan yang digunakan dalam kegiatan organisasi BAZ Kota Padangpanjang berdasarkan jawaban kuesioner yang diberikan kepada pengurus BAZ Kota Padangpanjang, namun prinsip Fairnerss   menurut GCG berdasarkan kuesioner para muzaki dalam hal perlindungan kepentingan para muzaki belum terwujud secara keseluruhan.
B.  Saran – saran.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan atas implementasi GCG dalam pengelolaan BAZ Kota Padangpanjang, maka penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengelolaan BAZ Kota Padangpanjang

1. Dalam penerapan prinsip transparency pada BAZ Kota Padangpanjang disarankan kepada Pengurus BAZ Kota Padangpanjang agar lebih aktif lagi dalam mensosialisasikan dan mempublikasikan kegiatan yang telah dilakukan BAZ Kota Padangpanjang baik kepada para muzaki maupun kepada masyarakat Kota Padangpanjang sehingga dimasa yang akan datang para pengguna informasi (stakeholder) lebih ikut berperan serta dalam kegiatan BAZNAS Kota Padangpanjang.
2. Dalam penerapan prinsip akuntanbility dan responbility dimana BAZ Kota Padangpanjang diharapkan untuk lebih mengikut sertakan para muzaki atau para pengguna informasi (stakeholder) dalam hal kegiatan pelaporan keuangan dan manajemen keuangan agar bila terjadi suatu hal diluar keinginan pengurus maka secara tidak langsung para muzaki dan pengguna informasi juga telah mengetahui sehingga tidak menjadi permaslahan bagi pengelolaan BAZNAS  Kota Padangpanjang bagi pengurus.

3. Berdasarkan Kuisioner yang diedarkan kepada para muzaki, sebahagian besar muzaki mengatakan bahwa good corporate governance belum terwujud di BAZNAS Kota Padangpanjang, hal ini disebabkan karena mereka tidak mengetahui betul kegiatan dan program BAZNAS, oleh sebab itu untuk masa yang akan datang pengurus BAZNAZ Kota Padangpanjang sebaiknya lebih Proaktif mempublikasikan tentang BAZNAS Kota Padangpanjang baik melalui media cetak ataupun media elektronik
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